BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Tujuan Penélitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemaanp siswa kelas
VIl dengan jumlah siswa sebanyak 35 orang (keldkI¥SMP Negeri 2 Labuan
dalam menggambar motif batik. Proses pembelajardakuétan dengan
menggunakan media gambar (visual) sebagai alatubaalam kegiatan

pembelajaran batik.

B. Lokas dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP Nege& Labuan.

Pemilihan lokasi ini dilakukan atas beberapa dpsdimbangan, di antaranya:

1. Proses pembelajaran seni rupa khususnya seni latya di sekolah saat ini
masih kurang optimal, sehingga penulis berharamlomekegiatan penelitian
tindakan kelas yang dilakukan dapat memberikan rkordi terhadap
peningkatan kualitas proses pembelajaran senidugekolah.

2. Kemampuan siswa dalam mengambar motif batik di labkmi dirasakan
masih belum optimal, penggunaan media gambar ¢kara dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menggambar baoitf

3. Siswa pada umumnya belum mengenal dan memahamiemangeni tradisi
daerah Nusantara.

4. Penulis memilih penelitian di sekolah ini adalameke lokasi sekolah relatif

dekat dengan tempat tinggal penulis.
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C. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada keagig@ambelajaran
Seni Budaya pada semester ganijil. Penelitian ianaklakukan pada tanggal 18

April s/d 9 Mei 2011.

D. Subjek dan Partisipan dalam Penelitian

Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adal@m&mpuan siswa
dalam menggambar batik Banten dalam pembelajaramgea (seni kriya batik)
dengan menggunakan media gambar sebagai media lpgardi@ Aspek yang
dianalisis menyangkut kemampuan siswa dalam menggamotif batik Banten
dengan cara meniru dan memofifikasi.

Partisipan penelitian adalah siswa kelas VIII.MFS Negeri 2 Labuan

dan teman sejawat sebagai kolaborator dalam pienejitu guru Seni Budaya.

E. Metode Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini metode yang tepatkimengetahui
bagaimana pembelajaran batik di sekolah, yaitu gmdpar motif batik Banten
menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Bepang dikemukakan
Prendergast (2002: 3) bahwa: “Penelitian tindakalakmerupakan wahana bagi
guru untuk melakukan  refleksi dan tindakan secaistersatis dalam
pengajarannya untuk memperbaiki proses dan hdsjabsiswa”. Pendapat yang
seirama juga dikemukakan Noffke (Prendergast (26p)2ahwa:
‘Penelitian tindakan kelas dapat mendorong mauru melakukan refleksi
terhadap praktek pembelajarannya untuk membangumalmanan

mendalam dan mengembangkan hubungan-hubungan aledam sosial
antar guru’.
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Berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat dijeldsitava pemahaman
dan penerapan PTK akan membantu guru untuk mengeykdra keempat
kompetensi yang dipersyaratkan oleh Undang-unddrgo/mor 14 Tahun 2005.
PTK akan memfasilitasi guru untuk meningkatkan ketapsi-kompetensi
profesional, pedagogik, kepribadian, dan sosial.etdde penelitian tindakan
kelas ini adalah metode sangat mendukung programingkatan kualitas
pembelajaran di sekolah yang muaranya adalah pgeatengkualitas pendidikan.

Alasan penggunaan metode dalam penelitian ini hdatéuk mengatasi
permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajga#in kemampuan siswa
dalam menggambar motif batik yang kurang optimaleldti PTK, guru
sekaligus peneliti dapat mencari solusi dari peatadsn pembelajaran yang

dihadapi.

F. Desain Penelitian

Desain penelitian pada penelitian ini merujuk padases pelaksanaan
penelitian yang dikembangkan dari PTK model Kem&id/ic Taggart yang
dimulai dengan rencana, tindakan, pengamatan,ksefl@perencanaan kembali
yang merupakan dasar untuk pemecahan permasakilagzan pemilihan model
ini karena tahapan penelitian yang dilakukan mudgiahami, sederhana dan

sistematis.
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Gambar 3.1
Desain Penelitian Tindakan Sistem Spiral Model Kesnsian Mc Taggart
(Sumber: http://penelitiantindakankelas.blogspango

Model Kemmis & McTaggart merupakan pengembangam kiamsep
dasar yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin yangiteahri empat komponen,
yaitu: a) perencanaaplénning), b) tindakan 4cting), ¢) pengamatarolpserving),
dan d) refleksineflecting).

Hubungan keempat komponen tersebut dipandang debialiess yang

dapat digambarkan sebagai berikut :

Acting

Planning g@bvating

Reflecting

Gambar 3.2
Desain Penelitian Tindakan Magett Lewin
(Sumber: http://penelitiantd@nkelas.blogspot.com)
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Berdasarkan dari model di atas maka terdapat pagpeperbedaan. Pada
model Kurt Lewin aspek tindakan dan pengamatarsdlfkan, sedangkan pada
model Kemmis & Mc Taggart komponeacting (tindakan) dengambserving
(pengamatan) dijadikan sebagai satu kesatuan. rialisebabkan karena pada
kenyataannya antara implementasi proses tindakanpdagamatan merupakan
merupakan dua kegiatan yang tidak dapat pisahkarsaea lain.

Dalam pelaksanaannya, kedua kegiatan tersebut ld#arublakukan
dalam satu kesatuan waktu, begitu berlangsungngtu dindakan begitu pula
observasi juga harus dilaksanakan.

Selain itu, setelah suatu siklus selesai diimplaastkan, khususnya
setelah adanya kegiatan refleksi, kemudian diikethgan adanya perencanaan
ulang atau revisi terhadap implementasi pada sgeébglumnya.

Selanjutnya berdasarkan perencanaan ulang terdedkganakan dalam
bentuk siklus tersendiri. Demikian untuk seterusrsatu siklus diikuti dengan
siklus berikutnya sehingga PTK dapat dilakukan dengeberapa kali siklus. Hal
ini sejalan dengan pendapat Suharsimi Arikunto, 0720 16-19), yang

memvisualisasikan penelitian tindakan kelas segetiawabh ini:
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Perencanaar@

Refleksi SIKLUSI Pelaksanaan

w Pengamatan <:_JJ

Perencanaar@

Refleksi SIKLUSII Pelaksanaan
M Pengamatan
?
Gambar 3.3

Model Penelitian Tindakan Kelas
(Sumber: Arikunto, S. 2007: 16)

G. Tahapan Pendlitian
Penelitian ini dilakukan dengan tiga siklus, mgsnasing siklus
dilakukan dengan satu kali pertemuan. Tahapan teeg@enelitian tersebut dapat

dilihat dalam Tabel berikut:
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Tabd 3.1
TAHAPAN PENELITIAN PEMBELAJARAN BATIK SIKLUS 1

No.

Siklus

TahapPendlitian

JenisKegiatan

Siklus 1

Perencanaan

-Membuat skenario pembelajaran
Membuat RPP Siklus 1
Membuat pedoman wawancara
Membuat angket
Membuat lembar kerja siswa,
Menyusun lembar observasi,
Menyusun tes tertulis

Membuat media gambar sebagai alat bantu

dalam pembelajaran

Pelaksanaan

-Peneliti bekerja sama dengan kolaborat
dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran batik sesuai yang
direncanakan.

Menerapkan media gambar sebagai me
pembelajaran.

Menyampaikan pengetahuan dasar bati
dengan menggunakan media gambar
Memberikan tes tertulis

dia

Pengamatan

-Melakukan observasi pada siklus 1 dengan

memakai format observasi

Peneliti bersama kolaborator mengamatj
teknik pembelajaran yang telah dilakukan.

Mengamati situasi kegiatan belajar-
mengajar, dan peranan penggunaaan
media gambar dalam pembelajaran bati

Refleksi

- Peneliti melakukan diskusi dengan
kolaborator
Mengidentifikasi faktor-faktor hambatan
dan kemudahan peneliti dalam
pembelajaran batik.
Peneliti bersama kolaborator merumusk

alternatif tindakan yang akan dilaksanakan

pada pembelajaran selanjutnya.

Peneliti bersama kolaborator melakuka
evaluasi tindakan

Menyususn rancangan pelaksanaan
pembelajaran dengan media gambar un
pembelajaran selanjutnya.

tuk
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No.

Siklus

TahapPendlitian

JenisKegiatan

Siklus 2

Perencanaan

Merumuskan alternatif pembelajaran
praktek menggambar motif batik
Membuat skenario pembelajaran
Membuat RPP Siklus 2

Menyusun lembar observasi,
Membuat media gambar sebagai alat bz
dalam pembelajaran

Membuat soal tes praktek menggambar
batik tahap meniru

Pelaksanaan

Peneliti bekerja sama dengan kolaborat
dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran batik sesuai yang
direncanakan.

Menerapkan media gambar sebagai me
pembelajaran.

Pengenalan Isen-isen batik

Pemberian materi tentang langkah-langk
dalam menggambar motif batik
Praktek menggambar motif batik dengar
metode meniru

Pengamatan

-Melakukan observasi pada siklus 2 deng
memakai format observasi
Peneliti bersama kolaborator mengamat

teknik pembelajaran yang telah dilakukan.

Mengamati situasi kegiatan belajar-
mengajar, dan peranan penggunaaan
media gambar dalam pembelajaran
menggambar batik.

Mengamati kondisi psikis siswa selama
kegiatan pembelajaran menggambar ba

Refleksi

- Peneliti melakukan diskusi dengan

kolaborator

Mengidentifikasi faktor-faktor hambatan
dan kemudahan peneliti dalam
pembelajaran batik.

Peneliti bersama kolaborator merumusk
alternatif tindakan yang akan dilaksanak
pada pembelajaran selanjutnya.

Peneliti bersama kolaborator melakuka
evaluasi terhadap pelaksanaan
pembelajaran.

Memperbaiki pelaksanaan tindakan ses
hasil evaluasi.

ntu

dia

ah

jan

ik.

—

an

—
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No.

Siklus

TahapPendlitian

JenisKegiatan

Siklus 3

Perencanaan

Mengembngkan skenario pembelajaran
menggambar batik

Membuat RPP Siklus 3

Menyusun lembar observasi,

Membuat media gambar sebagai alat bg
dalam pembelajaran

Membuat soal tes praktek menggambar
batik tahap memodifikasi

Pelaksanaan

- Peneliti bekerja sama dengan kolaborat
dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran batik sesuai yang
direncanakan.

Menerapkan media gambar sebagai me
pembelajaran.

Pemberian materi tentang merengga da
langkah-langkah dalam memodifikasi
motif batik dengan menggunakan media
gambar.
Praktek menggambar motif batik dengar
cara memodifikasi/mengembangkan.

ntu

dia

Pengamatan

-Melakukan observasi pada siklus 3 deng
memakai format observasi
Peneliti bersama kolaborator mengamat

teknik pembelajaran yang telah dilakukan.

Mengamati situasi kegiatan belajar-
mengajar, dan peranan penggunaaan
media gambar dalam pembelajaran
menggambar batik.

Mengamati kondisi psikis siswa selama
kegiatan pembelajaran menggambar ba

jan

tik.

Refleksi

- Mengidentifikasi faktor-faktor hambatan
dan kemudahan peneliti dalam
pembelajaran batik.

Peneliti bersama kolaborator melakuka
evaluasi terhadap pelaksanaan
pembelajaran

-

Berdasarkan Tabel 3.1 di

atas, menunjukkan baahap kegiatan yang

dilakukan pada siklus 1, 2, dan 3 mencakup emplaaptakegiatan, yaitu
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perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleltgpan kegiatan pembelajaran

batik pada siklus 1, 2, dan 3 dapat diuraikan salaeyikut.

1. Pendlitian Tindakan Siklus1

Pada siklus | untuk menambah wawasan dan pengetalsiswa
mengenai pengetahuan dasar seni kriya batik. Siklumenggunakan media
gambar yaitu, contoh motif-motif batik Nusantaran d@mntoh batik berdasarkan
teknik membatik: tulis, cap, lukis, printing. Penggan media gambar dalam
kegiatan pembelajaran dimaksudkan untuk membastuasdalam memahami
materi pembelajaran batik. Pemahaman siswa terhaéégri pembelajaran dapat

diketahui berdasarkan hasil tes tertulis yang piebelikan kepada siswa.

a. Perencanaan

Perencanaan pembelajaran siklus 1 meliputi pembuatkenario
pembelajaran, membuat RPP Siklus 1, membuat pedevasrancara, angket,
lembar kerja siswa, lembar observasi, tes tertabsta membuat media gambar

sebagai alat bantu dalam pembelajaran.

b. Pelaksanaan

Waktu pelaksanaan Siklus 1 ini dilaksanakan paadgga 18 April 2011.
Pada tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilakukaamd®&enelitian Tindakan
Kelas ini antara lain: peneliti bekerja sama dendavlaborator dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran batik sesuai ng ydirencanakan,
menerapkan media gambar sebagai media pembelajareamyampaikan

pengetahuan dasar batik dengan menggunakan medilbagamemberikan tes
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tertulis kepada siswa untuk mengetahui tingkat reemmean siswa terhadap materi

pelajaran yang telah disampaikan.

c. Pengamatan

Setelah kegiatan pelaksanaan pembelajaranuldak peneliti bersama
kolaborator melakukan pengamatan terhadap pelaksdtegiatan pembelajaran
dengan menggunakan instrumen pengamatan (lihatrieamp dan 6,) sehingga
diperoleh data mengenai pelaksaksanaan pembelajeeadala yang dihadapi,
serta kebaikan dan kekurangan penggunaan mediaagamhuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam menggambar motif batik.

Kegiatan pengamatan (observasi) pada tahap Panelitndakan Kelas ini
dilakukan peneliti bersama kolaborator (teman safpwang bernama Bapak
Julman Iskandar. Tujuan kegiatan pengamatan untekhat hal-hal yang
dilakukan oleh siswa dan peneliti dalam proses @éadran serta untuk melihat
kekurangan-kekurangan yang terjadi selama prosebgiajaran di kelas.

Tugas kolaborator adalah mengobservasi kegiatanbg@aparan yang
dilakukan peneliti dan siswa. Selain bertugas untumielakukan proses
pengamatan, peran kolaborator juga memiliki fungdguk memberi masukkan
mengenai kekurangan-kekurangan yang terjadi padat gEembelajaran
berlangsung. Kegiatan yang dilakukan pada tahapggmeatan ini, adalah:
melakukan observasi pada siklus 1 dengan memakaiafoobservasipeneliti
bersama kolaborator mengamati teknik pembelajarang ytelah dilakukan,
mengamati situasi kegiatan belajar-mengajar, daanp@ penggunaaan media

gambar dalam pembelajaran batik.
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d. Refleksi

Kegiatan refleksi berfungsi untuk mengetahui kekgean dan kelebihan
mengenai hal-hal yang sudah dicapai. Selain ifleks juga berfungsi sebagai
dasar untuk merencanakan tindakan pada siklukubeya. Kegiatan yang
dilakukan pada kegiatan refleksi ini antara laimlad: mengidentifikasi faktor-
faktor hambatan dan kemudahan peneliti dalam pegavah batik, peneliti
bersama kolaborator merumuskan alternatif tindakang akan dilaksanakan
pada pembelajaran selanjutnya, peneliti bersamabkohtor melakukan evaluasi
tindakan, menyusun rancangan pelaksanaan pemb@lajangan media gambar
untuk pembelajaran selanjutnya.

Dalam kegiatan refleksi ini, peneliti melakukan kdisi dengan
kolaborator (guru pendidikan seni budaya) untukimatlkendala yang dialami
siswa dalam pembelajaran, dan mencari solusi baganeara yang tepat untuk

mengatasi kendala tersebut.

2. Penelitian Tindakan Siklus2

Pada siklus 2 dilakukan dengan fokus penelitiatuku meningkatkan
kemampuan siswa dalam menggambar motif batik Baptata tahap meniru.
Siklus 2 ini menggunakan media gambar yaitu, ganpas-jenis motif batik
Banten, antara lain yaitu: Motif Sabakingking, Makhkian, Srimanganti, Pasepen,
Pejantren, Pasulaman, Kapurban, Kawangsan, Pang@@angSurosowan,
Pancaniti, Datulaya.

Penggunaan media gambar dalam kegiatan pemiaglajaenggambar

batik tahap meniru ini dimaksudkan untuk dapat memp siswa dalam memilih
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desain motif yang disukai untuk ditiru, serta dap@&nambah pengetahuan siswa
mengenai tahapan meniru motif batik. Kemampuan ssisalam menggambar
batik tahap meniru ini dapat di ketahui berdasatkasil tes praktek menggambar
yang peneliti berikan kepada siswa, kategori miisiva berdasarkan pada kriteria
penilaian yang telah ditentukan yaitu: ketepatamtlle penguasaan teknik,

menggambar, kerapihan atau kebersihan, dan hagd kihir.

a. Perencanaan

Perencanaan pembelajaran siklus 2 meliputi; meskan alternatif
pembelajaran praktek menggambar motif batik, membk@nario pembelajaran
membuat RPP Siklus 2, menyusun lembar observashbo& media gambar
sebagai alat bantu dalam pembelajaran, dan memboal tes praktek

menggambar batik tahap meniru.

b. Pelaksanaan

Waktu pelaksanaan Siklus 2 ini dilaksanakan gadggal 2 Mei 2011.
Pada tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilakukaamd®&enelitian Tindakan
Kelas ini antara lain: peneliti bekerja sama dendaslaborator dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran batik sesugidieencanakan, menerapkan
media gambar sebagai media pembelajaran, pengeniglemisen batik,
pemberian materi tentang langkah-langkah dalam gambar motif batik, dan

melaksanakan kegiatan praktek menggambar motK datigan metode meniru
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c. Pengamatan

Peneliti bersama kolaborator melakukan pengamatarhadap
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan mengguireteumen pengamatan
(lihat lampiran 9 dan 10). Kegiatan yang dilakukgda tahap pengamatan ini,
adalah: melakukan observasi pada siklus 2 denganake format observasi,
peneliti bersama kolaborator mengamati teknik pédapoan yang telah
dilakukan, mengamati situasi kegiatan belajar-mgmga dan peranan
penggunaaan media gambar dalam pembelajaran mebggabatik, serta

mengamati kondisi psikis siswa selama kegiatan péajdran menggambar batik.

d. Refleksi

Kegiatan yang dilakukan pada kegiatan refleksiamtara lain adalah:
mengidentifikasi faktor-faktor hambatan dan kemushahpeneliti dalam
pembelajaran batik, peneliti bersama kolaborataumeaskan alternatif tindakan
yang akan dilaksanakan pada pembelajaran selagjutpgneliti bersama
kolaborator melakukan evaluasi terhadap pelaksape@telajaran, memperbaiki
pelaksanaan tindakan sesui hasil evaluasi, sertanyusesn rancangan
pelaksanaan pembelajaran dengan media gambar pemibelajaran selanjutnya.

Dalam kegiatan refleksi ini, peneliti melakukan kdisi dengan
kolaborator (guru pendidikan seni budaya) untukimaglkendala yang dialami
siswa dalam pembelajaran, dan mencari solusi bagancara yang tepat untuk
mengatasi kendala tersebut.

Hal terpenting dalam refleksi ini peneliti melakmkevaluasi terhadap

apa yang telah dilakukan, apakah telah sesuai dersgecangan skenario yang
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telah dibuat. Jika ternyata belum sesuai dengam yhharapkan maka perlu
adanya rancangan ulang berupa perbaikan, atau ikazdifjika dirasakan sangat

perlu, maka akan disusun skenario baru untuk mktaksiklus berikutnya.

3. Pendlitian Tindakan Siklus3

Siklus 3 dilakukan untuk meningkatkan kemampuaswa dalam
menggambar motif batik Banten pada tahap memodifik&iklus 3 ini
menggunakan media gambar yaitu, gambar 4 motitik baBanten (motif
Mandalikan, Pasulaman, Sabakingking dan Sorospwan

Penggunaan media gambar dalam kegiatan pemlaglajpenggambar
batik tahap memodifikasi ini dimaksudkan untuk dapgnambah pengetahuan
siswa mengenai tahapan memodifikasi motif batikmimpuan siswa dalam
menggambar batik tahap memodifikasi ini dapat datei berdasarkan hasil tes
praktek menggambar yang peneliti berikan kepadeasis

Kategori nilai siswa berdasarkan pada kriteria ilpgem yang telah
ditentukan vyaitu: ide atau gagasan dalam pencipt@esain karya (kreasi),
komposisi, warna, motif yang dihasilkan, kerapiteiau kebersihan, dan hasil

karya akhir.

a. Perencanaan

Perencanaan pembelajaran siklus 2 meliputi: embggkan skenario
pembelajaran menggambar batik, membuat RPP Sikluseéhyusun lembar
observasi, membuat media gambar sebagai alat blafdm pembelajaran, serta

membuat soal tes praktek menggambar batik tahapodiékasi.
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b. Pelaksanaan
Waktu pelaksanaan Siklus 2 ini dilaksanakan padggal 9 Mei 2011.

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilakukaamd®&enelitian Tindakan
Kelas ini antara lain:peneliti bekerja sama dengan kolaborator dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran batik sesugidieencanakan, menerapkan
media gambar sebagai media pembelajaran, pembeassri tentang merengga
dan langkah-langkah dalam memodifikasi motif batiEngan menggunakan
media gambar, serta melaksanakan kegigiaktek menggambar motif batik

dengan cara memodifikasi/mengembangkan.

c. Pengamatan

Peneliti bersama kolaborator melakukan pengamatarhadap
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan mengguimateumen pengamatan
(lihat lampiran 13 dan 14). Kegiatan yang dilakukeala tahap pengamatan ini,
adalah: melakukan observasi pada siklus 3 denganak® format observasi,
peneliti bersama kolaborator mengamati teknik pédapo@n yang telah
dilakukan, mengamati situasi kegiatan belajar-mgmga dan peranan
penggunaaan media gambar dalam pembelajaran mebggabatik, serta

mengamati kondisi psikis siswa selama kegiatan péagdran menggambar batik.
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d. Refleksi

Kegiatan yang dilakukan pada kegiatan refleksiamara lain adalah:
mengidentifikasi faktor-faktor hambatan dan kemwastahpeneliti dalam
pembelajaran batik, peneliti bersama kolaboratoelakukan evaluasi terhadap

pelaksanaan pembelajaran.

H. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dateengenai
kemampuan siswa dalam menggambar motif batik Bas@igan menggunakan
media gambar sebagai alat bantu dalam pembelajaran.

Untuk memperoleh data hasil penelitian, penulis ggenakan beberapa
teknik dalam penelitian antara lain: tes, studiustakaan, wawancara, angket,
observasi, catatan lapangan, dan studi dokumentasi.

1. Tes

Tes adalah teknik pengumpulan data yang dilakukatukumenguiji
subjek dalam mendapatkan data tentang hasil bekgwva yang meliputi
kemampuan awal dan akhir siswa dalam menggambaéir matik.

2. Studi Kepustakaan

Teknik studi kepustakaan ini dilakukan dengan car@ambaca dan
mempelajari sumber-sumber yang terkumpul dalam ulbertilisan ataupun
sumber tertulis lainnya yang berhubungan dan mantdykialam memecahkan
permasalahan yang dikaji yaitu bagaimana membudif mias batik Banten.

Setelah literatur terkumpul dan cukup relevan sabaguan penulisan maka
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penulis mulai mempelajari, mengkaji dan mengidé@sikan serta memilih
sumber yang relevan dan dapat dipergunakan dalaoiigen.
3. Wawancara

Teknik wawancara pada penelitian ini menggunak&nikewawancara
terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara tekitir menggunakan instrument
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertuleshagai pedoman dalam
melakukan wawancara yang tersusun sistematis daghkdp untuk pengumpulan
data. Sementara wawancara tidak terstruktur arbuke, bersifat bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara.

Kegiatan wawancara irterview) dilakukan untuk mengumpulkan
informasi berkaitan dengan hal yang diteliti padealadan akhir kegiatan dari
siswa dalam penelitian tindakan kelas ini
4. Angket

Angket (kuesioner) merupakan alat pengumpul datialmekcomunikasi
tidak langsuang, yaitu melalui tulisan. Angket lb@risi daftar pertanyaan yang
bertujuan untuk mengumpulkan keterangan tentanigalgar hal yang berkaitan
dengan responden.

5. Studi Observasi

Studi observasi adalah teknik pengumpulan data ghliagukan dengan
mengadakan pengamatan langsung di lokasi penelitida proses pembelajaran.
Dalam penelitian ini observasi dilakukan selamagsgembelajaran berlangsung

baik kegiatan yang dilakukan oleh (guru) peneldiupun siswa.
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Hal-hal yang menjadi bahan untuk diobservasi dglamelitian ini antara
lain adalah a) Proses pembelajaran menggambar Hatigan menggunakan
media gambar yang meliputi tujuan, materi, kegiapaaktek, metode, dan
evaluasi pembelajaran seni rupa. b) Kemampuan sisfeen menggambar motif
batik, khususnya kelas VIII SMP Negeri 2 Labuangigean Penelitian Tindakan
kelas ini dilaksanakan pada kelas VIII. I, denganlph siswa 35 orang.

6. Catatan Lapangan

Penggunaan catatan lapangan atau harian adalak mnetocatat hal-hal
yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsDatam penelitian ini
menggunakan kamera foto untuk mendokumentasik sefaoses kegiatan yang
dilakukan.

7. Studi Dokumentasi
Dalam penelitian ini menggunakan kamera foto kimiendokumentasika

proses kegiatan yang dilakukan.

I. Analisis Data

Analisis data pada dasarnya adalah melakukan kajdmnk memahami
struktur suatu fenomena-fenomena yang terjadi, aengelakukan suatu tindakan
terhadap fenomena atau peristiwa tersebut.

Analisis data merupakan kegiatan setelah data s#dnruh respoanden
atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalamlissmadata adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dariudel@sponden, mentabulasi

data berdasarkan variabel yang diteliti, melakugarhitungan untuk menjawab
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rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untakujiehipotesis yang telah
diajukan.

Dalam menganalisis data hasil penelitian, data ydigeroleh dari
kegiatan tes dan hasil observasi dari kegiatan pkyaban dianalisis secara
analisis-deskripsi dan teknik presentase. Pengolatlata secara kualitatif
dilakukan dengan cara mengkaji dan membandingksih $ebelum tindakan dan
sesudah tindakan, dilakukan dengan cara perhitumgesentase. Pengolahan data
(hasil pembelajaran) dilakukan dengan cara mengkagmbandingkan hasil
sebelum tindakan dan sesudah tindakan dilakukagatewrara memberi skor
kemudian menentukan tingkat kualitas jawaban (dabgg, baik, cukup baik,

kurang, dan sangat kurang baik).



